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setiap orang adalah kemampuan membaca dan menulis.® Membaca adalah
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informasi juga membutuhkan perhatian apakah seorang anak mengerti atau
tidak apa yang mereka baca. Informasi itu juga membutuhkan perhatian
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Kebiasaan kebiasaan merupakan keterampilan vital yang harus
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Indonesia hanya membaca orang arti dianggap memiliki tingkat kecakapan
membaca yang tinggi bahwa dari setiap seribu orang di Indonesia, hanya satu
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perhatiannya pada membaca berhenti menjadi kesenangan sesaat dan menjadi
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B. Rumusan Masalah

1.

C. Tujuan

sebagai berikut:

1) Manfaat akademik yaitu:

Bagaimana tata kelola pojok baca di Ra Al Falah Sugihwaras Parengan
Tuban?

Bagaimana minat baca anak ahun di Ra Al Falah Sugihwaras
Parengan Tuban?

Adakah pengaruh tata pojok.aca terhadap at baca a usia 5-6
tahu a Al Falah iug aras ga
Iitian*

mberikan manfaat

a. ag agl le uk”membua leih tertarik
u mbaca buku.

b. Sebagai bahan pertimbanngan dan sumbangsih pemikiran bagi

akademisi dalam meningkatkan minat baca anak melalui pojok baca.
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c. Sebagai masukan guru dalam melakukan analisis pengembangan
kemampaun anak dalam aspek bahasa.

2) Manfaat teoritis yaitu:

Secara teoritis penelit akan memberikan sumbangan

baca untuk meningkatkan

dalah asur% gntara atas per wasalah
hotesis adalah JQ&A'FWt&L\'untuk pernyatag

yang diperoleh melalui pengumpt data data dikenal sebagai hipotesis

penelitigf] mémberikan jawaban sément k pertan nelfitian .
esis . d r gan | maksud

menggunakannya sebagai panduan untuk menentukan langkah selanjutnya
dan menarik kesimpulan tentang temuan mereka. penelitian menggunakan

hipotesis sebagai kesimpulan sementara, membenarkannya menggunakan.
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Para peneliti dalam penelitian ini, penelitian digunakan menggunakan
hipotesis sebagai hipotesis kerja, yang membenarkan asumsi mereka

menggunakan kekeliruan logis berikut :

: Tidak ada pengaruh ta pojok baca terhadap minat baca

an prod% w&n, pen
ian, dan peQ‘}MUW&!ﬁ dengan m

2. Pojok baca

Pojok baca adalah area r aca di dalam kelas yang diisi dengan

gkitkan
aan dan
toko buku sebagian besar dari mimbar membaca .Latihan praktik ini dapat

membantu Anda mengembangkan selera membaca buku, mengubah Anda
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menjadi pembaca yang rajin dapat membantu Anda mengembangkan

selera membaca buku, mengubah Anda menjadi pembaca yang rajin .

3. Minat baca

Minat baca adalah seb

No

Heri
Pengaruh Nilai
Estetika
Penataan Pojok
Terhadap
Baca Anak
Dini,2021

Welly Dea
Peran Pojok Baca
Dalam
Menumbuhkan
Minat Baca
Masyarakat  Dusun
Ngrancah,2022

bagaimana in
atkan k,*rdasal

itas yang dilakukan dengan sedikit

Perbedaan

p 0
mengu

nilai est

baca anak .
anak -

menunjukkan bahwa
minat baca anak
dipengaruhi secara
signifikan  oleh  cara

membaca buku disajikan
kepada mereka selama

elitia
b& tentang

an  pengaruh

membahas

tentang
peran pojok baca dan
menumbuhkan minat
baca

etode yang
junakan penelitian
sebut adalah
2nggunakan
alitatif sedangkan
penelitian ini
menggunkan

penelitian kuantitatif

elitian ini
menggungakan

metode kualitatif dan
sasaran penelitian ini
anak usia dini namun
dimasyarat tidak

disekolah formal
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Oktaviah  Amaliah,
Estetika Pojok Baca
Ruang Kelas Anak
Usia Dini,2022

proses membaca
.Berdasarkan hasil
penelitian, berikut peran
yang dimainkan oleh
bacaan pemahaman
bacaan Dusun Ngran€ah
(1) Mening
keinginan
untuk memb

objek terseb i
objek memilikime

kualitas yang men

meningkatkan nilai
estetikanya agar serasi
kualitas yang menarik
dan unik berkat
penambahan detail dan
komponen eksklusif pada

. :
e
0

setiap gambar ngga

tentang

pojok baca untuk
anak usia dini

GIR

Metode  penelitian
yang digunakan
adalah metode studi
literature
perpustakaan
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setiap gambar ,
meningkatkan
estetika agar serasi .

sehingga
nilai

Nilda Savitra,
Pemanfaatan Pojok
Baca Siswa Di Kelas
V-A Pada MIN 4
Banda Aceh, 2022

Temuan  menunjukkan
bahwa jurnal membaca
digunakan

meningkatkan
membaca SISW

pad ke

Siti
Pemanfaatan
baca
Meningkatan
Baca Pada ¢
Kelas IV Di
Tayfigiyah
Semarang,2020

A

gia n
||tera3| ger
digunak s&al b
diskum% DE

Penelitian ini sama
membahas  tentang
pojok baca dan intuk
meningkatkan minat

{2 “.
temuan cukup”rends

siswa di
aufigiyah
cukup renda
(2) Nilai
membaca di
belum sepenuhnya
terkuantifikasi tugas
aca di kelas
e enuhn
i
ke

uk dari
pihak terkait,

ira
pihak -
antusiasme siswa yang

partisipasi  aktif
orang tua, kemitraan
dengan berbagai
organisasi, dan kedekatan

tinggi,

Untuk penelitian ini
berbeda karena yang
diteliti anak M1 kelas
V-A dan Penelitian

ini menggunakan
jenis pendekatan
deskriptif ~ dengan

dekatan
alitatif.

tentang
pojoK

elitian ini yang
eliti anak M1 kelas
dan penelitian ini
nggunakan
tode  penelitian

)angan dengan
pendekatan kualitatif
deskriptif.

Sedangkan  dalam
penelitian saat ini
dengan metode

perimen
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sudut baca membantu
administrasi sekolah
dalam dukungan _bahan
bacaan bagi siswa .dari
pihak terkait, antu5|asme
siswa  yang  ting

partisipasi aktif org
, kemitraan

berbagai org

aaministrasi

dalam Bka

bahan

> s

No

Nama Peneliti

Windi Febrianti

Pengaruh Tata Kelola
Sebagal Upaya Mem

asil Penelitian

dari penelitian ini
terdapat pengaruh tata
kelola  pojok  baca
terhadap minat baca
anak usia 5-6 tahun di
Ra Al Falah Sugihwaras
arémgan Tuban. Hasil

an tersebut
erdasarkan hasil
ngujian hipotesis yang
mengatakan nilai 0,05
lebih besar dari nilai Sig.
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H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasabn terdiri dari tiga bagian yaitu : bagian awal,

inti, dan akhir

(Bagian Awal )

BAB Ill. METODE PENELI

Metode yang digunakan O

asumsi yang men rinya, jenis liti infipen papllasi, dan
sampel, p lan dan analisi s pengambilan

sampel

ademisi, termasuk pembenaran dan
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sesuai dengan judul mata pelajaran , sifat penelitian , dan rumor suatu

masalah atau fokus kajian , digabungkan menjadi satu frase atau dapat

disalahartikan sebagai satu sub bahasan

BAB V. PENUTUP

an bab a b kesimpulan, sararn; “atat“saran.
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